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BAB |
LATAR BELAKANG KEGIATAN

Mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah Anggota Serikat
Pekerja yang tergabung dalam SPSI Kab/Kota Bekasi Mitra PUK SP LEM SPSI PT. Denso
Indonesia Group. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu tanggal
28 Juli 2019 di GTC FP LEM SPSI Kab/Kota Bekasi Mitra PUK SP LEM SPSI PT. Denso
Indonesia Group.

Sebagaimana kita ketahui bahwa manusia adalah makhluk soasial yang selalu
berinteraksi/berhubungan dengan sesamanya. Dalam interaksi inilah seringkalai timbul
persinggungan yang menimbulkan perselisihan/konflik/sengketa. Demikian juga di dalam
interaksi antara pengusaha dengan pekerja dalam menjalankan perusahaan seringkali juga
terjadi perselisihan atau sengketa.

Dengan adanya perselisihan antara pengusaha dan pekerja dalam menjalankan
perusahaan itulah, peranan hukum menjadi penting, selain dibuat untuk mengatur manusia,
hukum berfungsi juga untuk menyelesaikan dan memutuskan perselisihan atau sengketa yang
terjadi.

Di dalam menyelesaikan perselisihan hubungan industrial atau sengketa-sengketa
lainnya, seseorang tidak bisa hanya mengandalkan bahwa dirinya adalah orang yang benar,
yang menurutnya pasti ia akan menang dalam perselisihan tersebut. Walaupun seseorang itu
adalah seorang yang benar, tetapi kalau dia tidak tahu atau tidak mengerti tata cara dan proses
untuk menyelesaikan perselisihan itu, maka tidak mustahil ia akan menjadi pihak yang kalah.

Hal inilah yang mendorong penulis melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan
memberikan “Pelatihan Prosedur Penyelesaian Perselisihnan Hubungan Industrial” bagi
Anggota SPSI Kab/Kota Bekasi Mitra PUK SP LEM SPSI PT. Denso Indonesia Group.
Tujuan dari dilakukannya pelatihan “Prosedur Penyelesaian Perselisihan Hubungan

Industrial” ini adalah antara lain:

a. Mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat (anggota serikat pekerja) tentang
tata cara atau prosedur penyelesaian perselisihan hubungan industrial.

b. Meningkatkan kesadaran hukum bagi masyarakat (anggota serikat pekerja) agar pekerja
atau serikat pekerja dapat menyelesaikan perselishan sesuai dengan prosedur yang benar.

c. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat (anggota serikat pekerja) mengenai langkah

yang harus ditempuh apabila terjadi perselisihan antara pekerja dan pengusaha.



PELATIHAN PROSEDUR PENYELESAIAN PERSELISIHAN HUBUNGAN INDUSTRIAL

BAB Il

PELAKSANAAN KEGIATAN

SUSUNAN ACARA

Gedung Training Centre FSPLEM SPSI Kab/Kota Bekasi — Bekasi

Tanggal 28 Juli 2019

NO Waktu Durasi Acara Pengisi Acara
1. 09.00-09.30 | 30 mnt Registrasi Peserta Seksi Acara
2. 09.30-09.45 | 15 mnt | Pembukan dan Sambutan FSP Ketua DPC FSP LEM SPSI
LEM SPSI Kab/Kota Bekasi
3. 09.45-10.00 | 15 mnt Sambutan Ketua Tim PKM Universitas
Ketua Tim PKM Universitas Esa Unggul
Esa Unggul
4, 10.00-11.00 | 60 mnt Materi 1: Ahluddin Saiful Ahmad, S.H.,
Tugas dab Fungsi Serikat M.H.
Pekerja dalam Perselisihan
Hubungan Industrial
5. 11.00-12.00 | 60 mnt Materi 2: Elok Hikmawati, S.H., M.M.
Prosedur Penyelesaian
Perselisihan Hubungan
Indistrial
6. 12.00-13.00 | 60 mnt ISTIRAHAT Seksi Acara
7. 13.00-14.00 | 60 mnt Materi 3: Yumeldasari, S.Sos., M.Si
Komunikasi Negosiasi Dalam
Penyelesaian Sengketa Pada
Organisasi
8. 14.00-14.50 | 50 mnt Simulasi Seksi Acara dan Pemateri
9. 14.50-15.00 | 10 mnt | Pembacaan Doa dan Penutup Seksi Acara




BAB IlI
HASIL KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kami laksanakan pada hari Minggu
tanggal 28 Juli 2019, bertelokasi di GTC FP LEM SPSI Kab/Kota Bekasi Mitra PUK SP LEM
SPSI PT. Denso Indonesia Group,

Kegiatan tersebut dilakukan dalam bentuk pelatihan dan simulasi prosedur
penyelesaian perselisinan hubungan industrial. Dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat tersebut, dapat diketahui bahwa banyak permasalahn perselisihan hubungan
industril yang terjadi pada PT. Denso Indonesia Group. Perselisihan yang terjadi lebih banyak
mengenai perselisinan hak dan saat ini yang sedang terjadi adalah perselisihan PHK. Di mana
pada saat ini ada beberapa pekerja yang akan mengalami pemutusan hubungan kerja
disebabkan anak perusahaan PT Denso akan ditutup secara permanen dikarenakan mengalami
penurunan produksi.

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, masyarakat (anggota
serikat pekerja) khususnya yang akan mengalami pemutusan hubungan kerja, dapat
melakukan prosedur penyelesaian perselisihan hubungan industrial, yaitu dengan melalui
mekanisme:

1. Proses penyelesaian di luar pengadilan:

a. Penyelesaian melalui Bipartit

ALUR PPHI TINGKAT BIPARTIT




c. Penyelesaian melalui Konsiliasi

(KONSILIATOR)

* Max7 hrkerja setelah
menerima permintaan
penyelesaian
perselisihan secara
tertulis, harus sudah
mengadakan penelitian

* Segerameng-adakan
sidang Konsiliasi
Pertama

SETUJU

KELUARKAN ANIURAN:
+ Max 10 hari kerja sejak
sidang Konsiliasi Terakhir
harus sudah disampaikan
kepada para pihak

Tatatan: 3
- KOSILIAS| HARUS SUDAH
SELESAI MAX 30 HARI
KERJA SEIAK MENERIMA
PELIMPAHAN PERKARA

d. Penyelesaian melalui Arbitrase

2. Proses penyelesaian di pengadilan
Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, peserta melakukan simulasi bagaimana
berkomunikasi dan bermusyawarah melalui mediasi antara pekerja/ serikat pekerja dan wakil

pengusaha dengan dimediasi oleh seorang mediator.




Lampiran 1. Sertifikat pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat

QA [C- SERTIFIRAT

Esa Unggul

Diberikan kepada :

Elok Hikmawati, SH, MM
Atas partisipasinya sebagai :
Pemateri
dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat :

“Pelatihan Teknik Mediasi Dalam Perselisihan Hubungan Industrial”

Diselenggarakan pada 28 Juli 2019 di Gedung Training Centre FSP LEM SPSI Kab/Kota Bekasi, Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi
Jakarta, 28 Juli 2019

{
-
e

Dr. Erry Yudhya Mulyani, S.Gz, M.Sc
Ka. LPPM Universitas Esa Unggul

/

Budhi Setiawan
Ketua PUK SP LEM SPSI PT Denso Indonesia Group




Lampiran 2. Daftar Hadir Peserta

DAFTAR HADIR

PELATIHAN TEKNIK MEDIASI DALAM PERSELISIHAN
HUBUNGAN INDUSTRIAL
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Esa Unggul

Di

Gedung Training Centre FSP LEM SPSI KAB/KOTA BEKASI

Bekasi, 28 Juli 2019

No. Nama Instansi Email No.Tlp
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Lampiran 3. Dokumentasi foto kegiatan pengabdian kepada masyarakat

PELATTHAN THENIK MEDIASH
SSTLISTHAN HUBUNGAN IND
Moy arshan | mbmrnitis




Lampiran 4. Materi/modul kegiatan yang dipergunakan pada pelaksanaan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat

(‘G’I Esa Unggul Smart, Creative and Entrepreneurial

PROSEDUR PENYELESAIAN PERSELISIHAN
HUBUNGAN INDUSTRIAL

www.esaunggul.ac.id

ELOK HIKMAWATI, SH, MM

(@saUnggul | Smar, Crea

— —
Menurut ahli, konflik memiliki berbagai jenis:
1. Adanya masalah komunikasi

Kesalahpahaman yang menyebabkans
seseorang berseteru.

2. Adanvya struktur organisasi
Tidak semua orang memiliki satu pandangan
3. Perbedaan sifat manusia

(&) Esa Unggul

POTENSI PERSELISIHAN HUBUNGAN INDUSTRIAL

C Pelanggaran ketentuan PKWT

- iak h
) dan hak upah lembur
\ Pelaksanaan Jamsostek

Potensi
Perselisihan
HI

PHK dan pembayaran hak-hak PHK

Pembentukan dan keanggotaan SP/58

Klausul PK, PP, dan PKB yang multitafsir
dan bertentangan dengan hukum
@) Pelanggaran dan kinerja buruk pekerja/

/ buruh
e —

@,E“ Unggul Smart, Creative and Entreprencuria

[— T—
4. Melaksanakan PKWT melebihi 3 th
5. Melaksanakan perjanjian kerja harian lepas yang
hari kerjanya melebihi 21 hari dalam sebulan
6. Melakukan PHK tanpa membayar pesangon
7. Sebagian pelaksanaan pekerjaan yang diberikan
kepada perusahaan lain adalah pekerjaan utama,
yakni pekerjaan yang berhubungan langsung
dengan usaha pokok (core business), bukan
pekerjaan penunjang

@r!uunggul Smart, Creative and Entrepreneurial

Perselisihan

* Manusia 2 makhluk sosial

* Mahluk sosial = perlu berinteraksi =2
perbedaan pandangan & kepentingan =
konflik

* Konflik = Industri = perbedaan sikap antara
pemilik/pengusaha dan pekerja

(@Esalnggul | Smart, Creative and Entrepreneurial

Penyebab Timbulnya Konflik dalam Industri

1. timbulnya suasana perbedaan-perbedaan
yang tidak dapat dikendalikan

2. adanya pihak yang merasa dirugikan
3. perasaan yang sensitif

4. adanya pihak-pihak tertentu dariluar
perusahaan yang menginginkan terjadinya
konflik dalam perusahaan tersebut

@,E“ Unggul Smart, Creative and Entreprencurial

Pelanggaran Ketentuan PKWT

1. Membuat dan melaksanakan PKWT dengan memberlakukan
masa percobaan 3 bulan

2. Melaksanakan PKWT tanpa perjanjian tertulis

3. Melaksanakan PKWT untuk perjanjian pemborongan pekerjaan
dan penyediaan jasa pekerja/buruh dengan mengurangi hak-
hak perlindungan kerja dan syarat-syarat kerja bagi
pekerja/buruh lebih rendah dari ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Bentuknya Antara lain: membayar upah di bawah ketentuan
upah minimum, memberlakukan jam kerja melebihi ketentuan
waktu kerja, tidak membayar upah lembur, dan tidak
melaksanakan program jamsostek

—

—

(@ Esalnggul | Smart, Creative and Entrepreneurial

Pelaksanaan Ketentuan Pengupahan dan
Hak Upah Lembur

1. Membayar upah di bawah ketentuan upah minimum

2. Memberlakukan jam kerja wajib melebihi 40 jam/
minggu tanpa perhitungan upah lembur

3. Memberikan kompensasi kerja lembur senilai tertentu
yang tidak sesuai ketentuan perhitungan upah lembur
dan bahkan ada yang tidak memberikan kompensasi

apapunn
4. Membayar upah tanpa bukti apapun dan tanpa adanya
buku upah
— ]

Vi



@rm Unggul | Smart, ¢ nd Entrepreneurial

(@ EsaUnggul | Smart, Creative and Entreprencurial

1

Pelaksanaan Jamsostek

. Pekerja/buruh tidak diikutsertakan ke dalam

program jamsostek atau apabila diikutsertakan,
tetapi tidak sepenuhnya mematuhi ketentuan
hukum

Pembayaran iuran jamsostek berdasarkan upah
minimum atau upah pokok saja

(@ ksa Unggul

p— 1

Pembentukan dan Keanggotaan SP/SB

Adanya upaya intimidasi pengusaha terhadap
pembentukan serikat pekerja/serikat buruh

Jumlah anggota antar serikat pekerja/serikat buruh

. Pembayaran iuran anggota

4. Status keanggotaan Satpam

(@ Esatinggul | Smart, Creative and Entrepreneurial

— 1

Pelanggaran dan Kinerja Buruk Pekerja/Buruh

Masuk kerja terlambat
Memalsukan daftar hadir kerja
Kerja malas-malasan

Ceroboh dalam melaksanakan tugas

Membiarkan rekan pimpinan atau rekan kerja
dalam keadaan bahaya

Menggelapkan atau mencuri barang milik
perusahaan

dsb

@,;u Unggul | Smart, Creative and Entreprencurial

PERSELISIHAN HAK

Perselisihan Hak adalah perselisihan yang
timbul karena tidak dipenuhinya hak, akibat
adanya perbedaan pelaksanaan atau
penafsiran terhadap ketentuan peraturan
perundang-undangan, perjanjian kerja,
peraturan perusahaan, atau perjanjian kerja
bersama.

(Pasal 1 angka 2 UU No.2 Th. 2004)

[——mu ———

— ]

PHK dan Pembayaran Hak-Hak PHK

1. Rekayasa pengunduran diri dalam kasus PHK untuk
menghindari kewajiban membayar uang pesangon

2. Rekayasa mutasi dengan tujuan PHK tersembunyi

3. Rekayasa PHK terhadap aktivis atau serikat pekerja/
serikat buruh

4. Mengaburkan status hubungan kerja tanpa
kejelasan penyelesaian menurut pasal 163 UU
13/2003 tentang Ketenagakerjaan

5. PHK tanpa kejelasan status hukum

(@ Esatnggul | Smart, Creative and Entrepreneurial

— —
Klausul PK, PP, dan PKB yang Multitafsir dan
Bertentangan dengan Hukum

1. Penggunaan Bahasa

2. Tidak memperhatikan aspek kaidah EYD,
redaksional, dan substansional

(@ Esalnggul | Smart, Creative and Entreprencurial
———
Perselisihan
Hub. Industrial
S 1. Mediasi Hub. Industrial
Perselisihan Hak  [[[m=g B Err e e

1. Mediasi Hub. Industrial
Ki si Hub. Industrial

Hub. Industrial
si Hub.Industrial

(@ Esalnggul  Smart, Creative and Entrepreneurial

———

PERSELISIHAN KEPENTINGAN

* Perselisihan Kepentingan adalah perselisihan
yang timbul dalam hubungan kerja karena
tidak adanya kesesuaian pendapat mengenai
pembuatan, dan/atau perubahan syarat-syarat
kerja yang ditetapkan dalam perjanjian kerja,
atau peraturan perusahaan, atau perjanjian
kerja bersama.

(Pasal 1 angka 3 UU No.2 Th. 2004)

— e
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(@EsaUnggul | Smar, Creative and Entreprencurial

PERSELISIHAN PHK

* Perselisihan Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) adalah perselisihan yang timbul karena
tidak adanya kesesuaian pendapat mengenai
pengakhiran hubungan kerja yang dilakukan
oleh salah satu pihak.

(Pasal 1 angka 4 UU No.2 Th. 2004)

@,5“ Unggul | Smart, Creative and Entreprencurial

— E—

UU No.13/2004 Jo UU No.2/2004

* Hubungan Industrial menganut prinsip :

a.  Musyawarah
Penyelesaian melalui musyawarah untuk mufakat secara
Bipartit adalah wajib

b. Bebas memilih lembaga penyelesaian perselisihan
Para pihak untuk menyelesaikan perselisihan hubungan
industrial, berdasarkan kesepakatan bebas memilih
lembaga Arbitrase, Konsiliasi, ataupun mediasi, untuk
menyelesaikan perselisihan yang mereka hadapi

c. Cepat, tepat, adil dan murah

(@ kiainggul St d Entrepreneurial

PERUNDINGAN
BIPARTIT:

* Max 30 b kerja

+ Setiap kali berunding,

buatkan Risalah

Perundingan

@riu Unggul | Smart, Creative and Entrepr

© Max7 hrkerjs setelsh
menerima permintasn
penyelesaian
parselisihen secan
teetulis, harus sudah
mengadakan peneition

* Segern meng-
sidang Konsilisi
Pertama

SELESA MAX 30 HARY harus sudah disampaikan

Cateton: i 5 " sidang Konsiliasi Terakhir
KERIA SEIAK MENERIMA kepada para pihak

— 1

—

@,E“ Unggul  Smart

PERSELISIHAN ANTAR SERIKAT PEKERJA DALAM

SATU PERUSAHAAN

« Perselisihan antar serikat pekerja/serikat
buruh adalah perselisihan antara serikat
pekerja/serikat buruh dengan serikat
pekerja/serikat buruh lain hanya dalam satu
perusahaan, karena tidak adanya persesuaian
paham mengenai keanggotaan, pelaksanaan
hak, dan kewajiban keserikatpekerjaan.

(Pasal 1 angka 5 UU No.2 Th. 2004)

— i

@maunggul smart, Creative and Entrepreneurial

— ]

* Mekanisme penyelesaian perselisihan terbagi dalam
2 (dua) kelompok :

1. Proses penyelesaian diluar pengadilan
a. Penyelesaian melalui Bipartit
b. Penyelesaian melalui Mediasi
c. Penyelesaian melalui Konsiliasi
d. Penyelesaian melalui Arbitrase

2. Proses penyelesaian di pengadilan

@Eu Unggul | Smart, Creative and Entrepreneurial

KELUARKAN ANIURAN:
7 Meax 30 hi e

sidang Medias!

Tershi haus sodeh

oot

WEDIASI HARLS SUDAK
SELESAI A 30 HARI KERIA

PELIMPRHAN PERKARA para pihak

(@ ksatnggul | Smart Creative and Entrepreneurial

——

Penyelesaian Perselisihan Melalui Arbitrase
Hubungan Industrial

* Arbitrase adalah penyelesaian suatu perselisihan
kepentingan, dan perselisihan antar serikat
pekerja/serikat buruh hanya dalam satu perusahaan,
di luar Pengadilan Hubungan Industrial melalui
kesepakatan tertulis dari para pihak yang berselisih
untuk menyerahkan penyelesaian perselisihan
kepada arbiter yang putusannya mengikat para pihak
dan bersifat final.

— e
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